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Abstrak
Hipertensi merupakan salah satu faktor risiko penyakit kardiovaskular yang dapat menimbulkan komplikasi. Di Indonesia
penderita hipertensi diperkirakan mencapai 15 juta orang, tetapi hanya 4% yang merupakan hipertensi terkontrol, sehingga
hipertensi masih menduduki peringkat ketiga penyebab kematian di dunia. Pengobatan hipertensi umumnya berlangsung
seumur hidup. Masalah biaya pengobatan yang tinggi menjadi salah satu penghambat dalam kepatuhan pengobatan
hipertensi. Pengobatan dengan tanaman obat dapat menjadi alternatif bagi penderita hipertensi karena biaya yang lebih
murah dan mudah didapat. Tanaman obat yang dapat digunakan untuk mengatasi hipertensi adalah seledri (Apium
graveolens L.). Seledri (Apium graveolens L.) dapat tumbuh pada suhu 15-21°C, sehingga tidak sulit ditemukan di Indonesia.
Seledri mengandung senyawa aktif yaitu flavonoid, saponin dan polifenol. Flavonoid yang telah diisolasi menghasilkan
senyawa aktif apigenin dan apiin yang mekanisme kerjanya memblokade masuknya kalsium ke dalam sel akibatnya
kontraksi otot yang melingkari pembuluh darah terhambat. Hal ini menyebabkan pembuluh darah akan melebar, sehingga
darah akan mengalir dengan lancar dan tekanan darah menurun. Kandungan lain seperti kalium, magnesium dan zat klorofil
3-n-butylphthalide yang terkandung pada seledri juga berperan dalam merelaksasi dan melemaskan otot-otot halus
pembuluh darah sehingga efektif dalam menurunkan tekanan darah. Seledri dapat digunakan sebagai alternatif dalam
menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. [J Agromed Unila 2015; 2(3):290-295]
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The Influence of Celery (Apium graveolens L.) to Decrease Blood Pressure
in Patients with Hypertension

Abstract
Hypertension is a risk factor for cardiovascular disease that can cause complications. In Indonesia hypertensive patients is
estimated at 15 million people, but only 4% of which is controlled hypertension, so that hypertension is still ranked as the
third leading cause of death in the world. Hypertension treatment generally lasts a lifetime. High treatment cost problem
becomes one of the obstacles in hypertension treatment adherence. Treatment with medicinal plants can be an alternative
for people with hypertension because the costs are cheaper and easier to obtain. Medicinal plants that can be used to treat
hypertension is celery (Apium graveolens L.). Celery (Apium graveolens L.) can grow at a temperature of 15-21 ° C, so it is not
hard to find in Indonesia. Celery contains active compounds are flavonoids, saponins and polyphenols. Isolated flavonoids
produce active compounds apigenin and apiin. Their mechanism is to blockade the influx of calcium into the cells encircling
muscle contraction as a result of blood vessels is inhibited. This causes the blood vessels to widen, allowing blood to flow
smoothly and decreased blood pressure. Other substances such as potassium, magnesium and chlorophyll substance 3-n-
butylphthalide contained in celery, have an effect on blood pressure, play a role in relaxing the muscles and relaxes the
smooth muscle of blood vessels so effective in lowering blood pressure. Celery can be used as an alternative in lowering
blood pressure in hypertensive patients. [J Agromed Unila 2015; 2(3):290-295]

Keywords: celery, hypertension

Korespondensi: Ajeng Defriyanti Pusparini |Jl. Bakau Gg. Dewi Sri No. 113, Bandar Lampung | HP 085369259889
e-mail: Ajengdefri@yahoo.com.

Pendahuluan
Hipertensi menjadi masalah kesehatan

global, karena tingginya frekuensi kejadian dan
tingginya risiko untuk menjadi penyakit
kardiovaskular dan penyakit ginjal. Di dunia,
hipertensi menduduki peringkat ketiga sebagai
faktor risiko penyebab kematian.1 Pada tahun
2025, kenaikan kasus hipertensi terutama di

negara berkembang diperkirakan sekitar 80%
dari 639 juta kasus di tahun 2000 atau berkisar
sebanyak 1,15 milyar kasus. Prediksi ini
didasarkan pada angka penderita hipertensi
dan pertambahan penduduk saat ini. Di
Indonesia banyaknya penderita hipertensi
diperkirakan 15 juta orang tetapi hanya 4%
yang merupakan hipertensi terkontrol.
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Prevalensi penderita hipertensi 6-15% pada
orang dewasa, 50% diantaranya tidak
menyadari sebagai penderita hipertensi
sehingga cenderung menjadi hipertensi berat.
Hal ini disebabkan karena pasien tidak
menghindari dan tidak mengetahui faktor
risikonya.2

Pengobatan antihipertensi umumnya
untuk seumur hidup. Langkah terpenting yang
harus dilakukan adalah dengan mengikuti gaya
hidup sehat dan mengkonsumsi obat sesuai
petunjuk dokter. Keteraturan meminum obat
ditentukan oleh kepatuhan.3 Keterbatasan
biaya pengobatan menjadi penghambat dalam
kepatuhan berobat.4

Pengobatan tradisional dengan tanaman
obat banyak digunakan untuk lebih
menghemat biaya yang semakin mahal.
Pengobatan dengan menggunakan tumbuhan
sudah dikenal dan sudah banyak digunakan
oleh masyarakat Indonesia. Pengobatan ini
berdasarkan pada pengalaman maupun
pengetahuan yang diteruskan dari generasi ke
generasi. Tanaman obat yang biasa digunakan
untuk mengatasi hipertensi adalah seledri
(Apium graveolens L.).5

Dalam ilmu botani, daun seledri
dikatakan memiliki kandungan flavonoid,
saponin dan polifenol. Senyawa flavonoid yang
diisolasi mengandung senyawa aktif apigenin
dan apiin. Apigenin dan apiin yang terkandung
bermanfaat untuk mencegah penyempitan
pembuluh darah sehingga membuat pembuluh
darah rileks. Kandungan itulah yang mengatur
aliran darah sehingga pembuluh darah
membesar dan mengurangi tekanan darah.
Selain itu kandungan lain, seperti kalium,
magnesium dan zat klorofil 3-n-butylphthalide
yang terkandung dalam seledri berperan dalam
merelaksasi dan melemaskan otot-otot halus
pembuluh darah dan menurunkan hormon
stres dalam darah, sehingga efektif dalam
menurunkan darah.6

Isi
Hipertensi berasal dari kata hyper yang

berarti diatas, melebihi normal, atau berlebih,
dan kata tension yang berarti tekanan.7
Hipertensi merupakan peningkatan tekanan
darah pada arteri. Hipertensi didefinisikan
sebagai tekanan darah sistolik di atas 140
mmHg dan tekanan darah diastolik di atas 90
mmHg. Normalnya tekanan darah sistolik dan
diastolik sangat penting bagi fungsi organ vital

seperti jantung, otak dan ginjal. Nilai normal
tekanan darah pada orang dewasa yaitu
tekanan darah sistolik 120 mmHg dan diastolik
80 mmHg.8

Hipertensi dapat terjadi karena
peningkatan resistensi perifer total yang
berlangsung lama, akibat peningkatan
rangsangan saraf atau hormon pada arteriol,
atau responsivitas yang berlebihan dari arteriol
yang mendapatkan rangsangan normal. Kedua
hal tersebut akan menyebabkan penyempitan
pembuluh darah. Pada peningkatan resistensi
perifer total, jantung harus memompa lebih
kuat sehingga menghasilkan tekanan yang
lebih besar untuk mendorong darah melintasi
pembuluh darah yang menyempit. Hal ini
menyebabkan peningkatan tekanan darah dan
terjadi hipertensi.9

Dalam penatalaksanaan hipertensi,
prinsip yang dilakukan yaitu dengan
pemantauan kegiatan dan evaluasi, antara lain
mulai dari langkah penemuan penderita dan
faktor risikonya, hingga penatalaksanaan
penderita yang meliputi hasil pengobatan dan
efek samping, sehingga kegagalan
pengendalian penyakit hipertensi di pelayanan
primer dapat ditekan. Seluruh kegiatan
tersebut harus dimonitor baik dari aspek
masukan (input), proses maupun keluaran
(output).10

Penatalaksanaan hipertensi terdiri dari
tatalaksana non farmakologi dan tatalaksana
farmakologi. Tatalaksana non farmakologi
terhadap hipertensi berupa pembatasan
asupan makanan berlemak, mengurangi
konsumsi garam hingga 2,3 gram natrium atau
6 gram natrium klorida setiap harinya, olahraga
teratur dan tidak terlalu berat, berhenti
merokok, dan mengatasi stres.11

Pada tatalaksana farmakologi dapat
menggunakan obat-obatan antihipertensi,
serta dapat juga menggunakan obat-obatan
dari tumbuh-tumbuhan herbal, yang digunakan
sebagai terapi komplementer–alternatif, yang
bertujuan untuk menjaga kesehatan,
mempertahankan stamina dan mengobati
penyakit. Selain murah dan mudah didapat,
obat tradisional yang berasal dari tumbuhan
dianggap memiliki efek samping yang jauh
lebih rendah dibandingkan dengan obat-
obatan sintesis atau kimia.5,12

Tanaman obat yang biasa digunakan
untuk mengatasi hipertensi adalah seledri
(Apium graveolens L.) yang berasal dari daerah
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subtropik Eropa dan Asia. Seledri merupakan
tanaman dataran tinggi, umumnya tumbuh
baik di daerah dengan suhu rata-rata 15-21°C,
pada ketinggian 1000-2000 meter diatas
permukaan laut, dan memerlukan tanah yang
gembur dengan kandungan bahan organik yang
tinggi dengan kadar pH 6-6,8. Pada daerah
yang sesuai seledri yang tumbuh akan memiliki
tangkai daun yang besar. Selain itu, seledri
dapat juga ditanam di dataran yang relatif
rendah, hanya saja tidak dapat tumbuh dengan
maksimal seperti di dataran tinggi, dimana
ukuran batangnya menjadi lebih kecil. Seledri
terbagi atas tiga jenis yaitu seledri jenis daun,
seledri potongan dan seledri berumbi. Di
Indonesia, seledri yang paling banyak ditanam
adalah seledri jenis daun.5,13

Bagian seledri yang dapat digunakan
adalah bagian daun dan akarnya, biasanya
digunakan dengan cara dimakan langsung
dalam keadaan segar atau dikeringkan terlebih
dahulu lalu direbus dengan air. Seledri memiliki
kandungan flavonoid, dimana senyawa
flavonoid yang telah diisolasi dari tanaman
seledri akan menjadi apigenin dan apiin.
Apigenin berkhasiat sebagai peluruh air seni,
obat rematik, serta penurun tekanan darah
tinggi.14

Apigenin adalah flavonoid yang bersifat
non-toksik yang banyak terdapat pada
tanaman sayur, terutama di peterseli, seledri,
buah zaitun, dan rempah-rempah, yang dapat
memblokir ekspresi COX-2 (cyclooxygenase)
pada peradangan. Apigenin juga berfungsi
sebagai anti-apoptosis terutama menghambat
c-FLIP sebagai regulator apoptosis yang
berperan penting sebagai fungsi pemeliharaan
dan kekebalan pada sel peradangan dan juga
autoimunitas. Apigenin bersifat vasorelaksan
(penurun tekanan darah pada pembuluh
darah), anti-platelet (menghambat agregasi
platelet), dan antioksidan, yang dapat
mengurangi risiko penyakit koroner dan
meningkatkan fungsi endotel.15

Apigenin berfungsi seperti beta blocker
yang dapat memperlambat detak jantung dan
menurunkan kekuatan kontraksi jantung
sehingga aliran darah yang terpompa lebih
sedikit dan tekanan darah menjadi berkurang.
Manitol dan apiin, bersifat diuretik yaitu
membantu ginjal mengeluarkan kelebihan
cairan dan garam dari dalam tubuh, sehingga
berkurangnya cairan dalam darah akan
menurunkan tekanan darah.11

Seledri memiliki kandungan kalium yang
bermanfaat untuk meningkatkan cairan
intraseluler dengan cara menarik cairan
ekstraseluler, sehingga terjadi perubahan
keseimbangan pompa natrium–kalium yang
akan menyebabkan penurunan tekanan darah.
Pada seledri terdapat juga zat warna klorofil
yang berfungsi sebagai antioksidan sehingga
dapat berfungsi sebagai agen anti inflamasi.
Kandungan 3-n-butylphthalide dalam seledri
berperan dalam merelaksasi dan melemaskan
otot-otot halus pembuluh darah dan
menurunkan hormon stres dalam darah.
Kandungan lainnya dari seledri adalah
magnesium dan zat besi yang memiliki manfaat
untuk mencukupi gizi pada sel darah,
membersihkan deposit lemak, dan membuang
sisa-sisa metabolisme yang menumpuk,
sehingga mencegah terjadinya aterosklerosis
yang dapat menyebabkan kekakuan pada
pembuluh darah yang nantinya akan
mempengaruhi resistensi vaskuler. Tanaman
seledri dapat bertindak seperti diuretik dan
kaya akan magnesium dan kalium sehingga
dapat mengatur regulasi tekanan darah, yang
berarti seledri memiliki manfaat untuk
menurunkan tekanan darah.16,17

Beberapa penelitian telah dilakukan
untuk menguji adanya efek antihipertensi yang
dimiliki oleh seledri, salah satunya adalah
penelitian yang dilakukan Madhavi dkk
terhadap 30 pasien hipertensi yang berusia >18
tahun di Rumah Sakit Prajna Kuttera Ayurveda,
India. Penelitian dilakukan dengan pemberian
75 mg ekstrak biji seledri yang mengandung
85% 3-n-butylphthalide di dalam kapsul.
Ekstrak biji seledri diminum 2 kali dalam sehari,
sehingga dosis total sehari 150 mg yang
diminum selama 6 minggu. Hasil diperiksa pada
minggu pertama, ketiga dan keenam. Hasil
yang didapatkan terjadi penurunan pada
tekanan darah sistolik sebanyak 8,2 mmHg,
dan penurunan pada tekanan darah diastolik
sebanyak 8,5 mmHg. 3-n-butylphthalide yang
terkandung bertindak sebagai diuretik dan
vasodilator terhadap penurunan tekanan darah,
yang bekerja mirip dengan calsium-channel
blocker.17

Penelitian yang sama dilakukan oleh
Hassanpour dkk pada tahun 2013 dengan
sampel tikus putih jantan strain wistar.
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan
ekstrak hexanic dari 50 gr biji seledri yang
dilarutkan pada 250 ml pelarut etanol. Ekstrak
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hexanic disuntikkan setiap hari sebanyak 300
mg/kgBB selama 7 minggu. Data menunjukkan
pemberian 300 mg/kgBB ekstrak hexanic dapat
menurunkan tekanan darah sebanyak 38
mmHg. Berdasarkan penelitian ini dapat
diketahui bahwa ekstrak biji seledri memiliki
sifat antihipertensi. Hal ini disebabkan oleh
tindakan aktif dari 3-n-butylphthalide yang
dapat dianggap sebagai agen antihipertensi
dalam pengobatan kronis hipertensi.18

Pada penelitian Kartika Dewi dkk
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol
seledri menghasilkan penurunan tekanan
darah. Penelitian dilakukan pada pria dewasa
dengan usia 18-23 tahun. Subjek penelitian
meminum ekstrak etanol seledri dalam bentuk
kapsul sebanyak sekali sehari selama satu
minggu dengan dosis 1x550 mg yang setara
5,5gr seledri kering. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terjadi penurunan
tekanan darah sistolik sebesar 5,7%
(6,62mmHg), sedangkan tekanan darah
diastolik mengalami penurunan sebesar 5,95%
(4,59mmHg). Hal ini membuktikan bahwa
ekstrak etanol seledri dapat berefek
menurunkan tekanan darah, walaupun
penurunan tekanan darah diastolik lebih
rendah daripada tekanan darah sistolik.19

Hal ini sejalan dengan penelitian
Muzakar dkk pada tahun 2012, yang dilakukan
pada pasien hipertensi di Puskesmas Kenten
Laut. Pasien hipertensi berusia lebih dari 20
tahun dan menderita hipertensi tanpa
komplikasi sebagai kriteria inklusi. Penelitian ini
dilakukan dengan memberikan air rebusan
seledri sebanyak 200 cc yang diberikan 2 kali
sehari pagi dan sore hari selama 3 hari
berturut-turut. Hasil yang didapatkan yaitu
terdapat adanya penurunan tekanan darah
secara bermakna baik sistolik maupun diastolik
setelah diberikan air rebusan seledri yang
ditambahkan dengan obat anti hipertensi
selama 3 hari berturut-turut. Rata-rata
penurunan tekanan sistolik 20,32 mmHg dan
diastolik 7,09 mmHg, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian
air rebusan seledri ditambah obat anti
hipertensi terhadap penurunan tekanan
darah.20

Penelitian terbaru oleh Mahin dkk pada
tahun 2015, pemberian ekstrak daun seledri
sebanyak 200 mg/kgBB yang dibandingkan
dengan kombinasi pemberian fruktosa dan
seledri 200mg/kgBB pada tikus galur Sprague

dawley memberikan efek penurunan tekanan
darah sistolik. Perlakuan ini diberikan selama 7
minggu dengan pemberian 1 ml tiap harinya.
Fruktosa yang diketahui dapat meningkatkan
tekanan darah jika dicampurkan dengan
ekstrak daun seledri tetap memberikan efek
penurunan tekanan darah sistolik, walaupun
tidak terlalu signifikan. Hasil yang didapat dari
penelitian ini adalah terjadinya penurunan
tekanan darah sistolik 10 mmHg pada tikus
yang menerima pemberian ekstrak daun
seledri, sedangkan tikus yang menerima
perlakuan fruktosa dengan ekstrak seledri
mengalami penurunan tekanan darah sistolik
sebesar 5 mmHg. Penurunan tekanan darah
disebabkan karena adanya efek hidrofobik aktif
yang dihasilkan dari ekstrak daun seledri.21

Beberapa penelitian yang telah
dilakukan serta adanya dukungan ilmiah
menunjukkan bahwa seledri dapat
menurunkan tekanan darah bagi penderita
hipertensi. Penurunan tekanan darah
disebabkan karena adanya beberapa
kandungan zat aktif dalam seledri, salah
satunya zat warna klorofil yang terkandung
pada seledri. Zat warna klorofil ini
mengandung antioksidan yang berperan
sebagai agen antiinflamasi. Kandungan 3-n-
butylphthalide dalam seledri berperan dalam
merelaksasi dan melemaskan otot-otot halus
pembuluh darah dan menurunkan hormon
stress dalam darah. Seledri bertindak seperti
diuretik dan kaya akan kalium dan magnesium
yang dapat mengatur regulasi tekanan darah,
sehingga seledri signifikan menurunkan
tekanan darah.12

Efek kerja seledri sama dengan
mekanisme kerja obat antihipertensi golongan
antagonis kalsium dalam menurunkan tekanan
darah. Hal ini disebabkan oleh senyawa aktif
yang terkandung di dalam seledri. Mekanisme
kerjanya yaitu dengan memblokade masuknya
kalsium ke dalam sel. Jika kalsium memasuki
sel otot, maka otot akan berkontraksi. Dengan
menghambat kontraksi otot yang melingkari
pembuluh darah, maka pembuluh darah akan
melebar sehingga darah mengalir dengan
lancar dan tekanan darah menurun.22

Ringkasan
Hipertensi merupakan salah satu faktor

risiko penyakit kardiovaskular yang dapat
menimbulkan komplikasi. Pengobatan
antihipertensi pada umumnya dilakukan
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seumur hidup. Pengobatan dengan
menggunakan tanaman obat menjadi pilihan
alternatif karena mudah didapat dan dapat
menghemat biaya pengobatan yang semakin
mahal. Tanaman obat yang biasa digunakan
untuk mengatasi hipertensi adalah seledri
(Apium graveolens L.).

Seledri mengandung banyak senyawa
yang berefek pada penurunan tekanan darah,
yaitu flavonoid, saponin dan polifenol.
Senyawa flavonoid yang diisolasi akan
menghasilkan apigenin dan apiin. Selain itu
kandungan lain, seperti kalium, magnesium
dan 3-n-butylphthalide memiliki efek dalam
menurunkan tekanan darah. Beberapa
penelitian telah membuktikan bahwa seledri
dapat menurunkan tekanan darah pada pasien
hipertensi.

Simpulan
Kandungan senyawa aktif pada seledri

dapat berpengaruh pada penurunan tekanan
darah pada pasien hipertensi.
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